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Dari Ibnu 'Umar -radhiyallahu 'anhuma-, dia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- 
bersabda: 

((\J >_s\Laj \Jj <6jj-*jj \J^ £Ju Ijo-I jjoj ojj <iLju Ol9 ,_svl <^LaIi9 Ol9 <*six> ojjiJI)) 

"Janganlah kalian shalat, kecuali menghadap sutrah dan janganlah kalian membiarkan 
seorangpun lewat di hadapanmu, jika dia menolak hendaklah kamu bunuh dia, karena 
sesungguhnya ada syetan yang bersamanya."[l] 

Dari Abu Sa'id al-Khudri -radhiyallahu 'anhuma-, dia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wasallam- bersabda: 

((N ^jdLa °joSs>-\ jLall5 ^jJjijuu^eij. OJuJg <Lplp \J^ £Ju ljo-f jjoj cUju <LpIl)3 Ol9 sL> A>\ jjou <tdjLaIl9 
°uj9 oLkulju)) 

"Jika salah seorang dari kalian shalat hendaklah menghadap kepada sutrah dan hendaklah 
dia mendekat ke sutrah. Janganlah engkau membiarkan seorangpun lewat di antara engkau 
dengan sutrah. Jika ada seseorang melewatinya, hendaklah engkau membunuhnya, karena 
sesungguhnya dia itu syetan."[2] 

Dalam satu riwayat: "Maka sesungguhnya syetan melewati antara dia dengan sutrah." Dari 
Sahl bin Abu Hitsmah -radhiyallahu 'anhu-: Dari Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, beliau 
berkata: 

((N ,_sjLo /j5j^>1 ,_sJ| <6>Ljuu ojJL9 «L^lp glikAJ oUolliJI fulc Qj\L&)) 

"Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap sutrah, hendaklah ia mendekatinya, 

sehingga syetan tidak memutus atas shalatnya."[3] 

Dalam satu riwayat: 

((li| ^jd^) /iSjS>-\ ij^iluJuJS iJJ? <6jjlLuJI Ol9 OLtjjjjdJI jjOJ QjU £OJu)) 

"Jika salah seorang dari kalian shalat, maka hendaklah dia memakai sutrah dan 

mendekatinya, karena sesungguhnya syetan akan lewat di hadapannya."[4] 

Asy-Syaukani berkata sebagai komentar atas hadits Abu Sa'id yang lalu: "Dalam hadits 

tersebut mengandung dalil, bahwa membuat sutrah dalam shalat adalah wajib."[5] 

Dia (asy-Syaukani) berkata: "Kebanyakan haditsyang mencakup perintah membuat sutrah, 

dan dhahir dari perintah itu menunjukkan wajib. Jika didapati suatu dalil yang memalingkan 

perintah wajib ini kepada sunnah, maka hukumnya menjadi sunnah. Tidaklah benar untuk 



dijadikan sebagai dalil yang memalingkan, yaitu sabda beliau -shallallahu 'alaihi wasallam-: 
"Maka sesungguhnya sesuatu yang lewat di hadapannya tidak membahayakannya." Karena 
seseorang yang shalat itu wajib menjauhi sesuatu yang membahayakannya dalam shalat 
atau menjauhi sesuatu yang bisa menghilangkan sebagian pahalanya.[6] 
Di antara hal yang menguatkan wajibnya membuat sutrah: 

"Sesungguhnya sutrah itu sebab yang syar'i, yang dengannya shalat seseorang tidak batal, 
dengan sebab lewatnya seorang wanita yang baligh, keledai atau anjing hitam, sebagaimana 
yang terdapat dalam hadits yang shahih. Dan untuk mencegah orang yang lewat di 
hadapannya serta hukum-hukum selain yang berkaitan dengan sutrah.[7] 
Oleh karena itu, salafus shalih -semoga Allah meridhai mereka- sangat gigih dalam membuat 
sutrah untuk shalat. Sehingga datanglah perkataan dan perbuatan mereka yang 
menunjukkan, bahwa mereka sangat gigih dalam mendorong menegakkan sutrah dan 
memerintahkannya serta mengingkari orang yang shalat yang tidak menghadap kepada 
sutrah, sebagaimana yang akan engkau lihat. 

Dari Qurrah bin 'Iyas, dia berkata: '"Umar telah melihat saya ketika saya sedang shalat di 
antara dua tiang, maka dia memegangi tengkuk saya, lalu mendekatkan saya kepada sutrah. 
Maka dia berkata: "Shalatlah engkau dengan menghadap kepadanya.""[8] 
Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: "Dengan itu 'Umar menginginkan agar dia shalat menghadap 
ke sutrah."[9] 

Dari Ibnu 'Umar, dia berkata: "Jika salah seorang dari kalian shalat, hendaklah dia shalat 
menghadap ke sutrah dan mendekatinya, supaya syetan tidak lewat di depannya."[10] 
Ibnu Mas'ud berkata: "Empat perkara dari perkara yang sia-sia: "Seseorang shalat tidak 
menghadap ke sutrah... atau dia mendengar orang yang adzan, tetapi dia tidak memberikan 
jawaban."[ll] 

Wahai saudaraku pembaca, perhatikanlah -semoga Allah memberikan petunjuk kepadaku 
dan engkau- bagaimana perintah-perintah itu datang dari Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-, 
yang kalau mentaatinya berarti mentaati Allah. Tidaklah beliau berbicara dari hawa 
(nafsu)-nya, melainkan dari wahyu yang diturunkan. Bagaimana para sahabatnya 
memerintahkan dengan sesuatu yang beliau perintahkan, sehingga 'Umar -radhiyallahu 
'anhu- khalifah yang lurus, dialah yang mendatangi sahabat yang agung ketika dalam 
keadaan shalat, maka dia ('Umar) memegangi tengkuk sahabatnya itu untuk 
mendekatkannya ke sutrah, sehingga shalatnya menghadap kepadanya. Dan perhatikanlah, 
bagaimana Ibnu Mas'ud menyamakan antara shalatnya seseorang yang tidak menghadap ke 
sutrah dengan orang yang tidak memberikan jawaban ketika mendengar adzan."[12] 
Dari Anas, dia berkata: "Sesungguhnya saya melihatsahabat-sahabat Nabi -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- bergegas-gegas menuju ke tiang-tiang di saat shalat Maghrib, sampai Nabi 



-shallallahu 'alaihi wa sallam- keluar."[13] 

Dalam satu riwayat: "Dalam keadaan seperti itu, mereka shalat dua rakaat sebelum 
Maghrib."[14] 

Anas menceritakan keadaan para sahabat dalam waktu yang sempit itu, bagaimana mereka 
bergegas-gegas menuju ke tiang-tiang untuk melakukan shalat dua rakaat sebelum Maghrib. 
Dari Nafi', dia berkata: "Bahwasanya Ibnu 'Umar jika tidak mendapati jalan menuju ke salah 
satu tiang dari tiang-tiang masjid, dia berkata kepadaku: "Palingkan punggungmu 
untukku."[15] 

Dan dari dia (Nafi') juga, dia berkata: "Bahwa Ibnu 'Umartidakshalat, kecuali menghadap ke 
sutrah."[16] 

Salamah bin al-Akwa" menegakkan batu-batu di tanah, ketika dia hendak shalat, dia 
menghadap kepadanya.[17] 

Dalam atsar ini: Tidak ada bedanya antara di tanah lapang maupun di dalam bangunan. 
Dhahir hadits-hadits yang lalu serta perbuatan Nabi menguatkan yang demikian itu, 
sebagaimana yang telah ditetapkan asy-Syaukani atas hal tersebut.[18] 
Al-Allamah as-Safarini berkata: "Ketahuilah, sesungguhnya orang yang shalat disunnahkan 
membuat sutrah berdasarkan kesepakatan para ulama. Meskipun dia tidak khawatir adanya 
orang yang melewatinya. Ini menyelisihi al-Malik. Dalam al-Waadhih: wajib dari tembok atau 
sesuatu yang dapat jadi penghalang (sutrah) tersebut dan luasnya sutrah itu mengherankan 
al-Imam Ahmad.[19] Pemutlakan tersebut sangat tepat, karena penjelasan alasannya hanya 
bersandar dengan ra'yu (pikiran) semata, tidak ada dalil padanya dan di dalamnya terdapat 
pengguguran hanya dengan ra'yu terhadap nash-nash yang mewajibkan untuk membuat 
sutrah sebagiannya telah disebutkan sebelumnya. Dan ini tidak dibolehkan, khususnya jika 
yang lewat itu dari jenis yang tidak bisa dilihat oleh manusia yaitu syetan. Sesungguhnya 
telah datang kabar yang terang dari perkataan dan perbuatan (Nabi) -shallallahu 'alaihi 
wasallam-."[20] 

Ibnu Khuzaimah, setelah menyebutkan sebagian hadits-hadits yang memerintahkan 
membuat sutrah, dia berkata: 

"Kabar-kabar ini semua shahih, sesungguhnya Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- telah 
memerintahkan kepada orang yang shalat agar membuat sutrah di dalam shalatnya." 
Abdul Karim menduga, setelah mendapatkan kabar dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas: 
"Sesungguhnya Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- pernah shalattidak menghadap ke sutrah, 
ketika beliau berada di tanah lapang,[21] karena Arafat di jaman Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wasallam- tidak ada bangunan yang tegak yang dengannya beliau bisa membuat 
sutrah dalam shalatnya!! Padahal sesungguhnya beliau telah melarang seseorang melakukan 
shalat, kecuali menghadap ke sutrah. Maka bagaimana beliau melakukan sesuatu yang 



beliau sendiri melarangnya?!"[22] 

Saya (penulis) berkata: Tidak adanya bangunan tidaklah menghalangi dari membuat sutrah. 
Karena telah ada penjelasan yang demikian itu dalam hadits Ibnu 'Abbas -radhiyallahu 
'anhuma-. 

Dari Ibnu 'Abbas, dia berkata: "Dia telah shalat bersama manusia di Mina menghadap ke 
selain tembok."[23] 

Dan terdapat riwayat yang shahih dari jalan lain, sesungguhnya dia berkata: "Saya 
menancapkan tombak kecil di hadapan Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- ketika di 
Arafat dan beliau shalat ke arahnya dan keledai ada di belakang tombak kecil itu."[24] 
Ibnu at-Tirkamani berkata: "Saya katakan bahwa: "Tidak adanya dinding tidak 
mengharuskan meniadakan sutrah. Sementara saya tidak tahu apa sisi pendalilan dari 
riwayat Malik tersebut yang menunjukkan, bahwa beliau shalat tidak menghadap ke 
sutrah."[25] 

Setelah beberapa uraian di atas, maka kami (penulis) berkata: Nyatalah bagi kami dengan 
jelas, bahwa: 

1. Kesalahan orang yang shalat yang tidak meletakkan di hadapannya atau menghadap ke 
sutrah, walaupun dia aman dari lalu-lalangnya manusia, atau dia berada di tanah lapang 
Tidak ada bedanya antara di kota Makkah ataupun di tempat lainnya dalam hukum tentang 
sutrah ini secara mutlak.[26] 

2. Sebagian ulama menyunnahkan orang yang shalat untuk meletakkan sutrah agak ke 
kanan atau ke kiri sedikit dan tidak menghadapkan dengan tepat ke arah kiblat[27] 

Yang demikian ini tidak ada dalilnya yang shahih, namun kesemuanya itu boleh.[28] 

3. Ukuran sutrah yang mencukupi bagi orang yang shalat, sehingga dia bisa menolak 
bahayanya orang yang lewat, adalah setinggi pelana 

Sedangkan orang yang mencukupkan sutrah yang kurang dari ukuran itu dalam waktu yang 
longgar tidak diperbolehkan. 

Dan dalilnya dari Thalhah, dia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 

((li| />Sss>-\ fbJu Jio 6y>^a <J^*jJI < Ju^aJ^ i_sJLj ,jjo jjo slj^ ^-JJj>)) 

"Jika salah seorang dari kalian telah meletakkan tiang setinggi pelana di hadapannya, maka 
hendaklah ia shalat dan janganlah ia memperdulikan orang yang ada di belakangnya."[29] 
Dari 'AMsyah -radhiyallahu 'anha-, dia berkata: "Pada waktu perang Tabuk Rasulullah 
-shallallahu 'alaihi wasallam- ditanya tentang sutrahnya orang yang shalat, maka beliau 
menjawab: "Tiang setinggi pelana.""[30] 

Dan dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 

((l->!/>l9 />5jL>t <v r svtaj <b|9 OjjUjju li| ulS qjj fbJu jlp 6j>I <J->jJI l->|9 /J o-L Ot"-/ 5^-^ J^P 

J->jJI. qjl9 gLaiJ ^ALo jLo^JI bljj-JI^ LjiJI^ i>slu\JI)) 



"Jika salah seorang dari kalian berdiri melakukan shalat, maka sesungguhnya dia telah 
tertutupi jika di hadapannya ada tiang setinggi pelana. Jika tidak ada tiang setinggi pelana di 
hadapannya, maka shalatnya akan diputus oleh keledai atau perempuan atau anjing 
hitam."[31] 

Para ulama berpendapat, bahwa mengakhirkan penjelasan di waktu yang dibutuhkan itu 
tidak boleh. Dan sesungguhnya Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- hanya ditanya tentang 
sutrah yang mencukupi, maka seandainya kurang dari (ukuran) itu mencukupi, tentu tidak 
boleh mengakhirkan penjelasan pada saat dibutuhkan.[32] 

Ukuran panjang pelana adalah sepanjang (satu) hasta. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
'Atha\ Qatadah, ats-Tsaury serta Nafi'.[33] Sehasta adalah ukuran di antara ujung siku 
sampai ke ujung jari tengah.[34] Dan ukurannya kurang lebih: 46,2 cm.[35] 
Telah tetap, bahwa Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- shalat menghadap ketombak kecil dan 
lembing. Sebagaimana diketahui keduanya adalah benda yang menunjukkan kecilnya tempat 
dan ini menguatkan, bahwa yang dimaksud menyamakan sutrah dengan hasta adalah pada 
sisi panjangnya bukan lebarnya. 

Ibnu Khuzaimah berkata: "Dalil dari pengabaran Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- tersebut, 
bahwa sesungguhnya yang beliau inginkan dengan sutrah seperti pelana adalah panjangnya 
bukan lebarnya, yang tegak lagi kokoh. Di antaranya terdapat riwayat dari Nabi -shallallahu 
'alaihi wasallam-, bahwa beliau menancapkan tombak kecil untuknya, lalu beliau shalat 
menghadap kepadanya. Padahal lebarnya tombak itu kecil tidak seperti lebarnya 
pelana."[36] 

Dia berkata juga: "Perintah Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- membuat sutrah (pembatas) 
dengan anak panah di dalam shalat, maka hal itu sesuatu yang nyata dan tetap, bahwa 
beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- menginginkan dalam perintah tersebut adalah sesuatu 
yang ukuran panjangnya sama seperti pelana, bukan panjang dan lebarnya secara 
keseluruhan."[37] 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka: Tidak boleh membuat sutrah dengan garis dalam 
keadaan dia mampu membuat dengan lainnya, meskipun sutrah itu berupa: tongkat, barang, 
kayu, atau tanah. Walaupun dia harus mengumpulkan batu-batuan, lalu menyusunnya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Salamah bin al-Akwa" -radhiyallahu 'anhu-. 
Dan yang sangat pantas disebutkan adalah: Hadits tentang menjadikan garis sebagai sutrah 
adalah dha'if. Telah didha'ifkan oleh Sufyan bin Uyainah, asy-Syafi'i, al-Baghawy dan lainnya. 
Ad-Daruquthni berkata: "Tidak sah dan tidak tetap." Asy-Syafi'i berkata dalam Sunan 
Harmalah: "Seorang yang shalat tidak boleh membuat garis di depannya, kecuali ada hadits 
yang tetap tentang hal itu, maka hadits itu diikuti." 

Malik telah berkata dalam al-Mudawanah: "Garis itu bathil." Dan hadits itu telah dilemahkan 



oleh ulama yang datang di masa akhir, seperti Ibnu Shalah, an-Nawawi, al-Iraqi serta yang 
lainnya.[38] 

Setelah ini maka dikatakan: 

4. Dalam shalat berjama'ah, makmum itu tidak wajib membuat sutrah, sebab sutrah dalam 
shalat berjama'ah itu terletak pada sutrahnya imam 

Janganlah seseorang beranggapan, bahwa setiap orang yang shalat (dalam shalat 
berjama'ah) sutrahnya itu adalah orang yang shalat yang ada di depannya. Sesungguhnya 
hal itu tidak ada pada shaf yang pertama, sehingga dengan demikian mengharuskan 
melakukan pencegahan terhadap orang yang lewat di hadapannya. Sedangkan dalil yang 
ada menyelisihi hal tersebut, yaitu: 

Dari Ibnu 'Abbas, dia berkata: "Saya dan Fudhail datang dengan mengendarai keledai betina 
dan Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam- berada di Arafah. Maka kami melewati sebagian 
shaf, kemudian kami turun dan kami tinggalkan keledai itu merumput. Lalu kami masuk 
shalat bersama Rasulullah -shallallahu 'alaihi wasallam-. Setelah itu beliau -shallallahu 'alaihi 
wasallam- tidak berkata sepatah kata pun kepada kami."[39] 

Dalam satu riwayat: "Sesungguhnya keledai betina itu melewati di depan sebagian shaf yang 
pertama."[40] 

Ketika Ibnu 'Abbasdan Fudhail di atas keledai betina lewatdi depan shaf yang pertama, tidak 
ada satupun sahabat yang menolak keduanya dan keledai betina itupun juga tidak ditolak, 
kemudian tidak ada seseorang yang mengingkari mereka atas perbuatannya tersebut, 
demikian pula Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam-. 

Jika ada seseorang yang berkata: "Mungkin Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- tidak 
mengetahui yang demikian itu!!" 

Maka dikatakan kepadanya: "Jika Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- tidak melihat kepada 
keduanya dari sampingnya, maka beliau melihat keduanya dari belakangnya. Sesungguhnya 
beliau -shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda: 

"Apakah kalian melihat kiblatku di sini, demi Allah kekhusyu'an dan ruku' kalian tidak ada 
yang tersembunyi bagiku. Sesungguhnya saya melihat kalian dari belakang 
punggungku."[41] 

Ibnu Abdil Bar berkata: "Hadits Ibnu 'Abbas ini memberi kekhususan kepada hadits Abu 
Sa'id: "Jika ada salah seorang dari kalian shalat, maka janganlah dia membiarkan seseorang 
melewati di depannya," yang demikian itu khusus bagi imam dan orang yang shalat sendirian. 
Adapun untuk makmum, orang yang lewat di depannya tidak membahayakannya, 
berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas ini." 

Selanjutnya dia (Ibnu Abdil Bar) berkata: "Tidak ada perselisihan di antara para ulama 



terhadap perkara ini."[42] 

Dari sini bisa diketahui: "Sesungguhnya shalat berjama'ah adalah seseorang shalat dengan 
beberapa orang, bukannya shalat dengan jumlah orang yang ada di dalamnya. Oleh karena 
itu shalat jama'ah tersebut cukup dengan satu sutrah. Kalau shalat berjama'ah itu 
pengertiannya beberapa shalat, tentunya setiap orang yang ada di dalamnya butuh 
sutrah."[43] 

5. Jika seorang Imam tidak membuat sutrah, maka sesungguhnya dia telah menjelekkan 
shalatnya dan sikap meremehkan itu hanya dari dia 

Sedangkan bagi setiap makmum tidaklah wajib membuat sutrah untuk dirinya dan (tidak 
wajib) menahan orang yang melewatinya.[44] 

6. Apabila makmum masbuk berdiri untuk menyelesaikan raka'at yang tertinggal bersama 
Imam, sehingga dia keluar dari status sebagai makmum, maka apa yang dia lakukan? 
Al-Imam Malik berkata: "Seseorang yang menyelesaikan shalatnya setelah imam salam tidak 
mengapa dia menuju ke salah satu tiang yang terdekat dengannya, baik yang ada di depan, 
sebelah kanan, sebelah kiri ataupun di belakangnya. Dengan mundur ke belakang sedikit, dia 
menjadikannya sebagai pembatas (sutrah), jika tiang itu dekat. Jika jauh, maka dia tetap 
berdiri di tempat semula, dan menolak orang yang lewat semampunya."[45] 

Ibnu Rusyd berkata: "Jika dia berdiri untuk menyelesaikan raka'at shalatnya yang terputus, 
jika dia dekat dengan tiang, berjalanlah menuju kepadanya dan itu menjadi sutrah baginya 
untuk raka'at yang tersisa. Jika tidak ada tiang yang dekat, maka dia shalat sebagaimana 
keadaannya dan berusaha menolak orang yang lewat di depannya semampunya dan 
barangsiapa yang lewat di depannya, maka dia berdosa. Adapun orang yang lewat di antara 
shaf-shafnya kaum yang shalat bersama imam, maka tidak ada dosa baginya dalam hal ini, 
karena imam adalah sutrah untuk mereka. Hanya pada Allahlah taufik tersebut."[46] 
Inilah yang dikatakan oleh al-Imam Malik dan diikuti oleh Ibnu Rusydi, yang tidak pantas 
untuk diselisihi. Sebab, seorang makmum masbuk yang memasuki shalat sebagaimana yang 
diperintahkan dan pada saat itu tidak ada sutrah baginya, maka keadaannya seperti orang 
yang menjadikan binatang ternaknya sebagai sutrah, lalu binatang itu lepas. Keadaan dia 
yang demikian ini tidaklah digolongkan sebagai orang yang meremehkan perintah 
menegakkan sutrah. 

Akan tetapi, jika dia mempunyai kemudahan membuat sutrah, agar tidak menjatuhkan orang 
yang lewat ke dalam dosa, maka dia wajib membuat sutrah. Jika tidak mudah baginya untuk 
membuat sutrah, maka dia berusaha menolak orang yang melewati depannya."[47] 

Sumber: Koreksi atas Kekeliruan Praktek Ibadah Shalat, hlm. 75-88. 
Maktabah Salafy Press, cetakan pertama, Dzulqa'idah 1423 H. 
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[45] Syarah az-Zarqaani 'ala Mukhtashar Khalil (1/ 208). 
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Sutrah dalam Shalat 



Penulis: Al-Ustadz Muslim Abu Ishaq Al-Atsari 



Pengertian Sutrah 

Sutrah adalah sesuatu yang dijadikan sebagai penghalang, apa pun bentuk/jenisnya. Sutrah 
orang yang shalat adalah apa yang ditancapkan dan dipancangkan di hadapannya berupa 
tongkat atau yang lainnya ketika hendak mendirikan shalat atau sesuatu yang sudah tegak 
dengan sendirinya yang sudah ada di hadapannya, seperti dinding atau tiang, guna 
mencegah orang yang hendak berlalu-lalang di depannya saat ia sedang shalat. Sutrah harus 
ada di hadapan orang yang sedang shalat karena dengan shalatnya berarti ia sedang 
bermunajat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sehingga, bila ada sesuatu yang lewat di 
hadapannya akan memutus munajat tersebut serta mengganggu hubungan ia dengan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam shalatnya. Oleh sebab itu, siapa yang sengaja lewat di depan 
orang shalat, ia telah melakukan dosa yang besar. (Al-Mausu'atul Fiqhiyah, 24/178, Al-Fiqhul 
Islami wa Adillatuh, 2/939, Taudhihul Ahkam, 2/58) 

Hukum Sutrah 

Hukum sutrah diperselisihkan oleh ahlul ilmi, antara yang berpendapat wajib dengan yang 
berpendapat sunnah. Jumhur ulama berpendapat hukumnya sunnah, sehingga berdasarkan 
pendapat ini bila ada yang lewat di hadapan orang yang shalat sementara tidak ada sutrah di 
hadapannya tidaklah membatalkan shalatnyal, namun hanya mengurangi (nilai) shalatnya. 
Di samping itu, sutrah merupakan penyempurna shalat yang dikerjakan, ia tidak masuk 
dalam amalan shalat. Dengan begitu, hal ini merupakan indikasi (qarinah) yang 
mengeluarkan perkaranya dari wajib kepada mustahab. (Asy-Syarhul Mumti'1/728, Al-Fiqhul 
Islami wa Adillatuh, 2/939-940, Taudhihul Ahkam, 2/58). 
Pendapat jumhur ini berdalil dengan: 
- Hadits Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu secara marfu': 

\i\ (^yJj^a /vSju>l t<^-*jJ ^jjp hjjjIJI ->ljl9 Jl>I ul jliJsJ ^jjj £bjJ <^JlJs l90 ^jJ oIjOlJs 

lojl9 ^jjj oUa^Ljj 

"Apabila salah seorang dari kalian shalat menghadap sesuatu yang bisa menghalanginya dari 
manusia, lalu ada seseorang ingin lewat di hadapannya, hendaknya ia 
menolak/mencegahnya. Bila orang yang hendak lewat itu enggan tetap memaksa untuk 
lewat maka hendaknya ia memeranginya karena dia itu setan." (HR. Al-Bukhari no. 509 dan 
Muslim no. 1129) 

Ucapan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam: "Apabila salah seorang dari kalian shalat 



menghadap sesuatu yang bisa menghalanginya dari manusia," menunjukkan bahwa orang 
yang shalat bisa jadi di depannya ada sesuatu yang menghalanginya dan bisa pula tidak ada. 
Karena konteks seperti ini menunjukkan demikian, tidak semua orang shalat menghadap 
sutrah. 

- Hadits Ibnu 7\bbas radhiyallahu 'anhuma: 

cJLst ^yls: jLo^* pbt UI3 JlLo^j -X9 Cij-_U />\J_oJJI J^j^u j3 5JJI _sJt_j iJJl SlJLc /vLu3 v_sv1_3j u-^LJLt 
lJN»^ i_sJI>f-C < Ojjjoi) lSJj u nv> iv_a!aJI cJjj_5 cJLujjl^ oUUI gJjj cJ_>:>3 <_sv9 iv_alcJI /J_5 

jSLu _JL]_ v_s-Lc j_>I 

"Aku datang dengan menunggang keledai betina, saat itu aku menjelang ihtilam (mimpi 
basah/baligh) sementara Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sedang shalat mengimami 
manusia di Mina tanpa ada tembok/dinding di hadapan beliau. Lalu aku lewat di hadapan 
sebagian shaf, setelahnya aku turun dari keledai tersebut dan aku membiarkannya pergi 
merumput. Kemudian aku masuk (bergabung) ke dalam shaf. Tidak ada seorang pun yang 
mengingkari perbuatanku tersebut." (HR. Al-Bukhari no. 493 dan Muslim no. 1124 namun 
tanpa lafadz: ^l jlijlj^) 

Dari lafadz ,_sJI jli Ji^ (tanpa ada tembok/dinding di hadapan beliau) dipahami bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam shalattanpa ada sutrah di hadapannya. 

- Hadits Ibnu 7\bbas radhiyallahu 'anhuma juga, ia berkata: 

v_ss«jJI _sJL_3 «UJl flJLc /Jluj^ v_sv9 sLa9 o-^rJ 5^-Vf ^s^-^ 

"Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah shalat di tanah lapang sementara tidak ada 
sesuatu di hadapan beliau." (HR. Ahmad 1/224 dan Al-Baihaqi 2/273) 
Pendapat yang lain adalah sutrah hukumnya wajib. Dalilnya antara lain sabda Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam: 

\J jLaJ \i\ _sJ| <6jj_j_j Si$ £.JJ I J_>t jjjj iJG-V "-"L9 ^jyt «^LajJi Ol9 Oslo t>?>_JI 

"Janganlah engkau shalat melainkan ke arah sutrah (di hadapanmu ada sutrah) dan jangan 
engkau biarkan seseorang pun lewat di depanmu. Bila orang itu menolak (tetap ngotot ingin 
lewat, -pent.), perangilah karena bersamanya ada qarin (setan)." (HR. Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih-nya dan berkata Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Ashlu Shifah Shalatin 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 1/115: "Sanadnya jayyid.") 

Demikian pula perintah beliau untuk menancapkan tombak sebagai sutrah untuk shalat yang 
ditunjukkan dalam hadits Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari (no. 494) dan Muslim (no. 1115) dalam Shahih keduanya. Dan inilah pendapat 
yang rajih dan menenangkan hati kami. Wallahu a'lam bish-shawab. 
Adapun dalil yang dipakai oleh jumhur dijawab sebagai berikut: 

1. Hadits Abu Sa'id radhiyallahu 'anhu yang menunjukkan bahwa seseorang yang shalat 
terkadang di hadapannya ada sutrah dan terkadang tidak ada, hal ini terjawab dengan 



adanya hadits di atas yang sharih (jelas) yang melarang shalat tanpa sutrah, dan juga 
perintah beliau untuk menancapkan tombak sebagai sutrah. 

2. Hadits Ibnu 7\bbas radhiyallahu 'anhuma: 

Jj-uj j3 fUJl ,_sjL^ «UJl fuJ-C /J^u$ SrSsi^aj UJJ^-IL) ^.sOlO-J i_sJj.jJ-C jI-!l> 

"Sementara Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam sedang shalat mengimami manusia di 
Mina tanpa ada tembok/dinding di hadapan beliau." 

Tidaklah menampik kemungkinan beliau shalat menghadap selain tembok/dinding. Ibnu 
Daqiqil 'Id tmenyatakan bahwa tidak adanya tembok/dinding bukan berarti meniadakan 
sutrah. (Ihkamul Ahkam fi Syarhi 'Umdatil Ahkam, bab Al-Murur baina Yadayil Mushalli, 
hadits no. 109) 

Hadits ini diberi judul oleh Al-Imam Al-Bukhari rahimahullahu dengan Bab: Sutrah imam 
adalah sutrah bagi makmum/orang yang shalat di belakangnya. Dengan demikian, berarti 
Al-Imam Al-Bukhari rahimahullahu tidak memahami tidak adanya sutrah dari hadits ini. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar AI-'Asqalani rahimahullahu menjelaskan, "Seakan-akan Al-Bukhari 
membawa perkara ini pada kebiasaan yang ma'ruf dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, yaitu tidaklah beliau melakukan shalat di tanah lapang melainkan sebuah 
tombak ada di hadapan beliau (sebagai sutrahnya)." (Fathul Bari, 1/739) 
Di samping itu, ada perselisihan para rawi yang membawa riwayat dari Al-Imam Malik 
rahimahullahu pada lafadz ,_sJl jl__ jIj^ (tanpa ada tembok/dinding di hadapan beliau). Ada 
di antara mereka yang menyebutkannya dan ada yang tidak. Dan ternyata rawi yang tidak 
menyebutkan lafadz ini lebih banyak jumlahnya dan lebih tinggi kedudukannya dibanding 
rawi yang menyebutkannya. 

Karena itulah kebanyakan penyusun kitab hadits shahih seperti Al-Imam Muslim, Abu 
7\wanah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan selainnya, tidak membawakan lafadz ini. 
Bahkan Ibnu Khuzaimah rahimahullahu dalam Shahih-nya mengisyaratkan tidak tsabit 
(shahih)nya lafadz ini dengan adanya kepastian bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam shalat bersutrah dengan tombak. (Adh-Dha'ifah oleh Al-Imam Al-Albani, pembicaraan 
pada hadits 5814) 

3. Sedangkan hadits: 

_5vl__5 i_sss-JI k_s^> ^Jl sCl^ /Jj^3 i_ss? sl__-9 \jjjuJ o+j fbJu Sv_s^ii 

"Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah shalat di tanah lapang sementara tidak ada 
sesuatu di hadapan beliau." 

adalah hadits yang lemah karena dalam sanadnya ada Al-Hajjaj bin Arthah, seorang rawi 
yang lemah. Kata Al-Hafizh rahimahullahu dalam Taqrib-nya hal.92, "Ia adalah rawi yang 
shaduq, namun banyak salahnya dan melakukan tadlis." (Adh-Dha'ifah no. 5814) 
Al-Imam Al-Albani rahimahullahu ketika membantah ucapan Sayyid Sabiq dalam Fiqhus 



Sunnah-nya berkata, "Pendapat yang mengatakan sutrah itu mustahab menentang nash 
yang berisi perintah shalat di hadapan sutrah yang disebutkan dalam sejumlah hadits, salah 
satunya bahkan dibawakan oleh penulis (Sayyid Sabiq). Pada sebagian hadits tersebut ada 
larangan mengerjakan shalat bila di depan seorang yang shalat tidak ada sutrah. Ibnu 
Khuzaimah menjadikan hadits ini sebagai judul bab dalam kitab Shahih-nya. Beliau dan 
Al-Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma secara marfu': 

\J Jki \JI ,_sJl fji^j ... 

"Jangan engkau shalat kecuali menghadap sutrah...." 

Beliau rahimahullahu juga berkata, "Termasuk perkara yang menguatkan kewajiban sutrah, 
adanya sutrah di hadapan orang yang shalat merupakan sebab syar'i tidak batalnya shalat 
orang tersebut dengan lewatnya wanita yang sudah baligh, keledai, dan anjing hitam di 
hadapan sutrahnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang shahih. Juga dengan 
adanya sutrah, orang yang shalat tersebut berhak menahan orang yang ingin lewat di 
hadapannya. Demikian pula hukum-hukum lain yang berkaitan dengan sutrah. Al-Imam 
Asy-Syaukani rahimahullahu dalam Nailul Authar (3/2) dan As-Sailul Jarar (1/176) 
memegang pendapat yang mewajibkan sutrah ini. Dan pendapat ini merupakan dzahir 
ucapan Ibnu Hazm rahimahullahu dalam Al-Muhalla (4/8-15)." (Tamamul Minnah, hal. 300) 

Mendekat kepada Sutrah 

Orang yang meletakkan sutrah atau menjadikan sesuatu yang ada di hadapannya sebagai 
sutrah, harus mendekat dengan sutrahnya tersebut agar setan tidak mengganggu shalatnya. 
Sebagaimana hal ini diperintahkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam: 
li| ^jJ^d ,_sJ! 6jJljuj ojlJs <L^lp \J j&Lsu oUolliJI fulc u\lL5 

"Apabila salah seorang dari kalian shalat menghadap sutrahnya (yang ada di hadapannya), 
hendaklah ia mendekat ke sutrah tersebut agar setan tidak memutus shalatnya." (HR. Abu 
Dawud no. 695, dishahihkan Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Shahih Abi Dawud)2 
Yang dimaksud dengan "agar setan tidak memutus shalatnya" adalah agar setan tidak 
meluputkan konsentrasinya dengan mendatangkan was-was dan menguasainya dalam 
shalatnya. 

Kata Asy-Syaikh 7\li Al-Qari t, "Diambil faedah dari hadits ini bahwa sutrah dapat mencegah 
berkuasanya setan terhadap seseorang yang sedang shalat dengan memasukkan was-was 
ke dalam hatinya. Bisa jadi seluruh shalatnya dikuasai oleh setan, bisa pula sebagian 
shalatnya. Semuanya tergantung kejujuran orang yang shalat tersebut serta bagaimana 
penghadapan hatinya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam shalatnya. Sementara, tidak 
memakai sutrah akan memungkinkan setan untuk menghilangkan apa yang sedang 
dihadapinya berupa perasaan khusyuk, tunduk, tadabbur Al-Quf an, dan dzikir." (Ashlu 



Shifah Shalatin Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 1/115) 
Sahl bin Sa'd As-Sa'idi radhiyallahu 'anhu berkata: 

olS ,jj_i _<^L__o kJs-ujj fUJl _sJ-0 sCl-C /J-jjJ9 o+/3 jl J 000 pCuoJI 

"Jarak antara tempat berdirinya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam dalam shalatnya3 
dengan tembok/dinding adalah sekadar lewatnya seekor kambing." (HR. Al-Bukhari no. 496 
dan Muslim no. 1134) 

Al-Imam An-Nawawi rahimahullahu menyatakan, "Dalam hadits ini menunjukkan bahwa 
merupakan perkara sunnah seorang yang shalat mendekat dengan sutrahnya." (Al-Minhaj, 
4/449) 

Salamah ibnul Akwa' radhiyallahu 'anhu menyebutkan: 
olS jIjl> j^LujuoJI jjlc < jjIoJI Lo o_lS' bLiJI 

"Dinding masjid Rasulullah di sisi mimbar, hampir-hampir seekor kambing tidak dapat 
melewatinya." (HR. Al-Bukhari no. 497) 

Maksudnya, jarak antara mimbar dengan dinding masjid dekat, sementara ketika shalat 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berdiri di samping mimbar, karena tidak ada mihrab 
dalam masjid beliau. Sehingga, jarak antara beliau dengan dinding sama dengan jarak 
antara mimbar dengan dinding, yaitu sekadar hanya bisa dilewati seekor kambing. 
Ibnu Baththal rahimahullahu berkata, "Ini jarak minimal seseorang yang shalat dengan 
sutrahnya, yaitu sekadar bisa dilewati seekor kambing." Ada yang mengatakan jaraknya tiga 
hasta dan ini pendapat kebanyakan ahlul Nlmi. (Raddul Mukhtar Hasyiyatu Ibnu 7\bidin 2/402, 
Al-Mughni Kitabus Shalah, fashl Dunu minas Sutrah, Al-Hawil Kabir 2/209, Al-Majmu' 3/226) 
Dalilnya adalah hadits Bilal radhiyallahu 'anhu: 

Oj v_svjj-I _^J--> <UJl sCJ-C /vLuj3 _svJ--> v_svS fb_2_JI ^Ujjg ^jjj^ jIJl^-JI <_-\b £j_f 

"Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam shalat di Ka'bah, jarak antara beliau dan 
dinding sejauh tiga hasta." (Al-Imam Ibnu Abdil Barr rahimahullahu berkata: "Hadits ini 
diriwayatkan Ibnul Qasim dan Jama'ah dari Malik, dan sanad hadits ini lebih shahih4 dari 
sanad hadits Sahl ibnu Sa'd." Lihat At-Tamhid 5/37, 38 dan Al-Istidzkar 6/171) 
Ad-Dawudi ketika mengompromikan pendapat yang ada menyatakan bahwa yang paling 
minim adalah sekadar lewatnya seekor kambing dan maksimalnya tiga hasta. Sebagian 
ulama yang lain juga mengompromikan dengan menyatakan bahwa jarak yang awal adalah 
pada keadaan berdiri dan duduk, sedangkan jarak yang kedua pada keadaan ruku'dan sujud. 
(Fathul Bari, 1/743, Adz-Dzakhirah, 2/157-158) 

Al-Baghawi rahimahullahu berkata, "Ahlul ilmi menganggap mustahab untuk mendekat 
kepada sutrah, di mana jarak antara orang yang shalat dengan sutrahnya sekadar 
memungkinkan untuk sujud. Demikian pula jarak antar shaf." (Syarhus Sunnah, 2/447) 



Faedah 

Al-Imam Malik rahimahullahu berkata, "Apabila seseorang masbuq dalam shalatnya, 
sementara tiang masjid ada di sebelah kanan atau kirinya, maka boleh dia bergeser ke kanan 
atau ke kiri mengarah ke tiang itu untuk dijadikan sutrah, jika memang tiang itu dekat 
dengannya. Begitu pula jika tiang itu ada di depannya atau di belakangnya, dia boleh maju 
atau mundur sedikit ke arah tiang tersebut selama tidak jauh darinya. Adapun bila tiang itu 
jauh, maka dia tetap shalat di tempatnya dan berusaha mencegah segala sesuatu yang lewat 
di hadapannya semampunya." (Al-Mudawwanatul Kubra, 1/202) 

Bergeser seperti ini dengan mencari sesuatu yang menghalanginya lebih ringan daripada 
mencegah orang yang lewat di hadapannya. (Adz-Dzakhirah, 2/156). Wallahu a'lam. 

1 Di antara mereka juga terdapat silang pendapat dalam batal atau tidaknya shalat seorang 
yang dilewati oleh wanita, keledai, dan anjing hitam. 

2 Dipahami dari hadits di atas adalah bila seseorang shalat sementara di hadapannya ada 
sutrah namun jarak antara dia dengan sutrahnya jauh, berarti dia memberi peluang kepada 
setan untuk mengganggu shalatnya. Sehingga bagaimana kiranya bila ada orang yang shalat 
sementara di hadapannya tidak ada sutrah? Hadits ini bisa menjadi dalil tentang wajibnya 
sutrah. 

3 Al-Imam An-Nawawi rahimahullahu menafsirkan mushalla dalam hadits di atas dengan 
tempat sujud. (Al-Minhaj, 4/449) 

4 Karena rangkaian sanadnya adalah dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu 'Umar, dari Bilal. 

Sutrah dalam Shalat : 
- Tiang masjid 

Tiang yang ada di masjid dapat dijadikan sebagai sutrah sebagaimana ditunjukkan dalam 
riwayat berikut. Yazid bin Abi 'Ubaid berkata, "Adalah Salamah ibnul Akwa' radhiyallahu 'anhu 
memilih shalat di sisi tiang masjid tempat menyimpan mushaf. Maka aku tanyakan 
kepadanya, 'Wahai Abu Muslim, aku melihatmu menyengaja memilih shalat di sisi tiang ini/ 
Beliau menjawab: 

CJulj ^SS^JI «=UJl fCic /yLuJ$ <-Sp*IJ 6\LaJI 1(3>JulC 

"Aku melihat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam memilih shalat di sisinya." (HR. Al-Bukhari no. 
502 dan Muslim no. 1136) 



- Tongkat yang ditancapkan 



Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma memberitakan: 

O? J^juUj fUJl ijXe> ^CU 1 ^lJLc /JL_jg olS N />£j JlIssJ I jjo! cbj-sJL £_o9_9 Ort-J J-A^sS Lpjj 
^jjjLJI^ Otlj^ 0IS3 Js_qj iJJi i_sv9 j_-__uJI 

"Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bila keluar ke tanah lapang untuk mengerjakan 
shalat Id, beliau memerintahkan pelayannya untuk membawa tombak lalu ditancapkan di 
hadapan beliau. Kemudian beliau shalat menghadapnya sementara manusia menjadi 
makmum di belakang beliau. Dan beliau juga melakukan hal tersebut dalam safarnya." (HR. 
Al-Bukhari no. 494 dan Muslim no. 1115) 

- Hewan tunggangan 

Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma mengabarkan perbuatan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: 

oj\ OlS kjOjSu ^uJLp-lj v_s4_<_-i9 L^jJJ 

"Adalah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam melintangkan hewan tunggangannya (antara 
beliau dengan kiblat), lalu shalat menghadapnya." (HR. Al-Bukhari no. 507 dan Muslim no. 
1117) 

- Pohon 

Sekali waktu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam shalat menghadap sebuah pohon, 
sebagaimana ditunjukkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad rahimahullahu 
(1/138) dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

j__J LujIj cJll «jju L03 llo oLj-uu|\J|/>jL \J| J^j-uj 5UJI n« oil9 ol. ^.sJ^jj _sJ| i>><- juj i_s^> s-^t 
"Sungguh aku melihat kami pada malam Badr, tidak ada seorang pun dari kami melainkan 
tertidur kecuali Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau sedang mengerjakan shalat 
menghadap ke arah sebuah pohon sebagai sutrahnya dan berdoa hingga pagi hari." 
(Al-Imam Al-Albani rahimahullahu berkata: "Sanadnya shahih." Lihat Ashlu Shifah Shalatin 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 1/120) 

- Dinding/tembok 

Sebagaimana ditunjukkan dalam hadits Sahl bin Sa'd As-Sa'idi radhiyallahu 'anhu yang telah 
disebutkan ketika membahas tentang mendekat dengan sutrah. 

- Tempat tidur 

Pada kali yang lain, beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam menjadikan tempat tidur sebagai 
sutrahnya sebagaimana berita dari istri beliau, Aisyah radhiyallahu 'anha: 

Jl_J v_svi_jlj °S>^kj£Xa _sJ-C jjjLuJI Sv_sOti3 i_Sv_-JI _sJ^> 'UJl fCic /J-*-u3 ^-yjj§LiS jjj__jJI v_s4_cu9 

"Sungguh aku melihat diriku dalam keadaan berbaring di atas tempat tidur lalu Nabi 



Shallallahu 'alaihi wa sallam datang, beliau berdiri menghadap bagian tengah tempat tidur, 
kemudian shalat."(HR. Al-Bukhari no. 508 dan Muslim no. 1144) 
Dalam lafadz lain, Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 

JjJ OjIj i_SSS-JI isl^> ^JJl SsJ^ /JluJ$ i^Ssi-OJ SrSsds U-t-!9 fJ+J' ^K s aiScuajO ,_sJLc jJj_j_JI 

"Sungguh aku melihat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam shalat sementara aku berada di 
antara beliau dan kiblatnya dalam keadaan berbaring di atas tempat tidur." (HR. Al-Bukhari 
no. 511 dan Muslim no. 1143) 

- Benda yang tinggi 

Boleh menjadikan sesuatu yang tinggi semisal mu^khiratur rahl sebagai sutrah. Mu^khiratur 
rahl adalah kayu yang berada di bagian belakang pelana hewan tunggangan yang dijadikan 
sebagai sandaran si penunggang hewan tersebut. Tingginya sekitar 2/3 hasta. (Nailul Authar 
3/4, Taudhihul Ahkam, 2/64, Asy-Syarhul MumtP 1/731) 

Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, "Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya dalam 
Perang Tabuk tentang tinggi sutrah orang yang shalat. Maka beliau menjawab: 
Js? £>>>° J->>JI 

"Semisal mu'khiratur rahl."(HR. Muslim no. 1113) 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda: 

lij. />Sx>\ ^jjj £bJj jio 6_>>£D J->jJI ij^alis \i$ JLj ,jjo jjo clj^ iJJi 

"Apabila salah seorang dari kalian meletakkan semisal mu^khiratur rahl di hadapannya maka 
silakan ia shalat dan jangan memedulikan orang yang lewat di belakang sutrahnya tersebut." 
(HR. Muslim no. 1111) 

Tidak Cukup dengan Garis 

Adapun sekadar garis di depan orang yang shalat tidaklah cukup sebagai sutrah. (Subulus 
Salam, 1/227) 

Al-Qarafi rahimahullahu mengatakan, "Ini adalah pendapat jumhurfuqaha."(Adz-Dzakhirah, 
2/154) 

Walaupun ada sebagian ahlul Nlmi berpandangan garis dapat dijadikan sebagai sutrah. 
Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/255), Abu Dawud (no. 689), dan Ibnu 
Hibban (no. 2369) dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu: 

N ,_sJfc /v5>J_>t Js_>-J_> tUij fl£->9 ililjjJ Ol_> />J Jl>j «Uj-Jj y-^xiuJJ> «U_j-C OlS> /vJ yjkj ,jjj> CaC 

Oj -_J IjO jjO ,JjJ 

"Apabila salah seorang dari kalian shalat, hendaklah ia menjadikan sesuatu di hadapannya 
(sebagai sutrah). Bila ia tidak mendapatkan sesuatu hendaklah ia menancapkan tongkat. Bila 
tidak ada tongkat, hendaklah ia membuat sebuah garis dan tidak memudaratkannya apa 



yang lewat di hadapannya." 

Al-Imam Al-Albani rahimahullahu berkata dalam Tamamul Minnah, "Hadits ini sanadnya dhaif 
tidak shahih. Walaupun orang-orang yang disebutkan oleh penulis Fiqhus Sunnah (Sayyid 
Sabiq) menganggapnya shahih. Namun ulama yang lebih banyak jumlahnya selain mereka 
telah mendhaifkan hadits ini dan mereka lebih kuat argumennya. Terlebih lagi adanya 
perselisihan dalam riwayat dari Al-Imam Ahmad rahimahullahu tentang permasalahan ini. 
Al-Hafizh rahimahullahu telah menukilkan dalam At-Tahdzib dari Al-Imam Ahmad t, di mana 
disebutkan beliau berkata, "Permasalahan garis yang digunakan sebagai sutrah, haditsnya 
dhaif." 

Sementara dalam At-Talkhish, Al-Hafizh rahimahullahu menyebutkan penshahihan Ahmad 
sebagaimana dinukilkan oleh Ibnu Abdil Barr rahimahullahu dalam Al-Istidzkar terhadap 
hadits di atas, kemudian beliau (Al-Hafizh) berkata, "Sufyan bin Uyainah, Asy-SyafM, 
Al-Baghawi rahimahumullah dan selain mereka, telah mengisyaratkan kelemahan hadits ini." 
Dalam At-Tahdzib juga disebutkan, "Ad-Daraquthni rahimahullahu berkata, 'Hadits ini tidak 
shahih, tidak tsabit/ Asy-SyafM rahimahullahu berkata dalam Sunan Harmalah, 'Seseorang 
yang shalat tidak cukup membuat garis di depannya untuk dijadikan sebagai sutrah kecuali 
bila di sana ada hadits yang tsabit/ Al-Imam Malik rahimahullahu berkata dalam 
Al-Mudawwanah, 'Garis yang digunakan sebagai sutrah adalah batil/ 
Dari kalangan ulama muta'akhirin yang mendhairkan hadits ini adalah Ibnush Shalah, 
An-Nawawi, AI-'Iraqi, dan yang lainnya. Inilah pendapat yang benar karena hadits ini 
memiliki dua illat (penyakit yang mencacati), yaitu idhthirab dan jahalah, yang 
menghalanginya untuk dihukumi hasan, terlebih lagi dihukumi shahih." (Tamamul Minnah, 
hal. 300-301) 

Al-Qadhi Iyadh rahimahullahu berdalil dengan hadits mu^khiratur rahl untuk menyatakan 
garis di depan orang yang shalat tidaklah cukup sebagai sutrah. (Al-Ikmal lil Qadhi Iyadh 
2/414) 

Faedah 

Al-Qarafi rahimahullahu berkata menukil dari penulis kitab An-Nawadir, bahwa lubang dan 
sungai maupun segala sesuatu yang tidak tertancap dengan tegak, seperti garis misalnya, 
bukanlah termasuk sutrah." (Adz-Dzakhirah, 2/155) 
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